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<b>ABSTRAK</b>

Cakupan Desa Siaga Aktif 80% pada tahun 2015. Tahun 2009 di Indonesiatercatat 42.295 desa dan
kelurahan (56,1%) telah memulai upaya mewujudkan Desa Siaga dan Kelurahan Siaga. Sampai dengan
tahun 2010, Kota Bandar Lampung memiliki 69 Kelurahan Siaga dari 98 K elurahan yang ada. Sampai
dengan tahun 2010 seluruh Kelurahan diwilayah kerja Puskesmas K edaton sudah menjadi Kelurahan Siaga.
Kelurahan Siaga di wilayah Puskesmas K edaton telah menjadi Kelurahan Siaga Aktif berdasarkan penilaian
dari Poskeskel yang buka setiap hari. Peran kader dalam pengembangan desa siaga sangat dibutuhkan
terutama dalam menggerakkan masyarakat. Bila kader memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
kesehatan, kader bisa melakukan sosialisasi mengenal penanganan penyakit kepada masyarakat. Penelitian
ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas K edaton kota Bandar Lampung yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan dan sikap kader dalam implementasi Kelurahan Siaga serta diketahuinya
hubungan antara faktor karakteristik kader yang berhubungan dengan pengetahuan dan sikap kader dalam
implementasi Kelurahan Siaga.

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Sampel yang diambil adalah seluruh kader di
wilayah kerja Puskesmas K edaton. Data dikumpulkan dengan cara pengisian kuesioner dan dianalisa dengan
analisa univariat dan bivariat.

Hasil analisa bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara sikap responden dengan implementasi
Kelurahan Siaga, serta ada hubungan yang bermakna antaralama menjadi kader dengan pengetahuan
responden. Tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan kader dengan implementasi Kelurahan
Siaga, sertatidak ada hubungan antara umur dan pendidikan responden dengan pengetahuan pengetahuan
responden. Untuk meningkatkan sikap positif kader dalam implementasi Kelurahan Siaga, perlu
ditingkatkan sosialisasi dan penyuluhan pada kader.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The Coverage of Active Alert Village in year 2015 is 80%. In Y ear 2009 in Indonesia recorded 42.295
villages (56.1%) have begun efforts to create Alert Village. Until 2010, Bandar Lampung has 69 Alert
Villages of 98 villages that stand there. Until the year 2010 all areas in Puskesmas K edaton has become the
Alert Village based on the assessment of Poskeskel which is open every day. The role of cadrein the
development of Alert Villageisrequired especially to activate the society. When cadre have enough
knowledge about health, they will be able to socialize the management of disease to society. The study was
conducted in the working area of Puskesmas Kedaton Bandar Lampung, aims to determine the correlation
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between knowledge and attitudes of cadresin the implementation of the Alert Village and know the
correlation between characteristics factors of the cadre that is related to knowledge and attitudes of cadresin
the implementation of the Alert Village.

The design of the study is a cross sectional study. The samplesis all of the cadre in Puskesmas Kedaton
working area. Data were collected by filling out questionnaires and analyzed with univariate and bivariate
anaysis.

The results of bivariate analysis showed correlation between the attitudes of respondents and the
implementation of the Alert Village, and significant association between long been a cadre with knowledge
of respondents. There was no significant correlation between the cadre?s knowledge with the
implementation of the Alert Village, and there is no correlation between age and education of respondents
with knowledge of respondents. To increase the positive attitude of cadre in the implementation of Alert
Village, socialization and training for cadre is need to be improved.</i>



